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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Skema kerja 

a. Pengolahan sampel dan penyiapan ekstrak kulit batang durian 

(Durio zibethinus Murr.) 

Sampel Kulit Batang Durian 
(Durio zibethinus Murr.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diambil dengan cara mengiris bagian 
batang durian secara setengah lingkaran 

- Dibersihkan dari kotoran dengan air 
mengalir 

- Ditimbang  
- Dirajang 

- Dikeringkan  

Sampel Kering 

- Dirajang 

- Ditimbang sampel kulit batang durian 

sebanyak 500 gram 

- Dimaserasi menggunakan pelarut etanol 

96% sebanyak 5 liter selama 3x24 jam 

 

Filtrat 

Disaring menggunakan kertas saring  

dan dilakukan penguapan menggunakan 

Rotary Evaporator  pada suhu 40
o
C dan 

tekanan 200 atm 

Ekstrak kering etanol 

Dipartisi dengan metode ekstraksi cair-
cair  menggunakan corong pisah dan 
pelarut heksan dan etil asetat 
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b. Penentuan Daerah Hambat  
 

 

 

Ekstrak n-Heksan Ekstrak Etil Asetat Ekstrak Tidak larut Etil Asetat 

 Ekstrak etanol, fraksi heksan, 
fraksi etil asetat, dan fraksi tidak 

larut etil asetat 

Biakan murni bakteri 
Staphylococcus aureus 

Ekstrak etanol 5%, fraksi heksan 
5%, fraksi etil asetat 5%, dan 
fraksi tidak larut etil asetat 5% 

Bakteri Staphylococcus aureus 
yang telah diremajakan 

 

Dibuat suspensi 
bakteri dengan air 
steril dan 
dibandingkan 
dengan standar  
0,5 McFrland 

Suspensi bakteri 
Staphylococcus aureus 

 

Dituang dalam 
cawan petri yang 
mengandung 
medium MHA 

Suspensi bakteri 
Staphylococcus aureus  

+ medium MHA 
 

Ekstrak yang memiliki zona 
hambat paing besar 

 

Diuji daya hambat 
menggunakan metode difusi 

agar 

Dibuat ekstrak dengan 
konsentrasi 5% menggunakan 
DMSO 10% 
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c. KLT-Bioautografi 

 

 

 

d.  

 

e.  

 

 

 

f.  

 

g.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemisahan noda secara 

Kromatografi Lapis Tipis 

Pengujian KLT-Bioautografi 

Pengamatan dan pengolahan data 

Pembahasan 

Penarikan kesimpulan 

Ekstrak yang memiliki zona 
hambat terbesar 
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Lampiran 2. Komposisi Media 

1. Medium Muller Hinton Agar (MHA) 

Beef extract    2 gram 

Acid hydrolysate of casein  17,5 gram 

Srarch     1,5 gram 

Agar     15 gram 

Aquadest     1 liter 

2. Nutrient Agar 

Beef extract    3 gram 

NaCl     5 gram 

Pepton     5 gram 

Agar     15 gram  

Aquadest     1 liter 

3. McFarland No.5 

Sulfucir acid 1%   9,5 mL 

Barium chloride 1%   1,5 mL 
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Lampiran 5. Perhitungan persen rendemen ekstrak kulit batang durian       

(Durio zibethinus Murr.) 

% Rendemen Ekstrak Etanol  = 
 obot Ekstrak

 obot Simplisia
  100  

         = 
3 ,  

500
  100  

         = 7.97 % 

% Rendemen Ekstrak n-Heksan  = 
 obot Ekstrak

 obot Simplisia
  100  

              = 
2, 

500
  100  

              = 0,58 % 

% Rendemen Ekstrak Larut Etil Asetat  = 
 obot Ekstrak

 obot Simplisia
  100  

                        = 
2, 

500
  100  

                        = 0,54 % 

% Rendemen Ekstrak Tidak Larut Etil Asetat  = 
 obot Ekstrak

 obot Simplisia
  100  

                                  = 
    

500
  100  

                                  = 5,34 % 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengambilan sampel Gambar 9. Pencucian serta sortasi  

basah sampel 

Gambar 10. Pengeringan sampel Gambar 11. Perajangan serta sortasi 

 kering sampel 

Gambar 12. Maserasi sampel Gambar 13. Penguapan menggunakan 

rotary evaporator 
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Gambar 14. Aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol kulit batang durian 

terhadap Staphylococcus aureus. 

Gambar 15. Aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol kulit batang durian 

terhadap Staphylococcus aureus. 

Gambar 16. Aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol kulit batang durian 

terhadap Staphylococcus aureus. 

Gambar 17. Aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol kulit batang durian 

terhadap Staphylococcus aureus 

menggunakan metode KLT 

Bioautografi 

 


